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ABSTRAK 

Jaring insang merupakan salah satu alat tangkap yang digunakan oleh penangkap ikan di 

Waduk Jatigede. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan usaha penangkapan ikan 

menggunakan jaring insang (gill net) di Waduk Jatigede. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode pengumpulan data (observasi, kuesioner, studi literatur) dan metode analisis 

data (analisis kelayakan usaha). Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

informasi dan acuan bagi pihak-pihak yang akan mengembangkan usaha penangkapan ikan dengan 

alat tangkap jaring insang di Waduk Jatigede. Hasil analisis kelayakan usaha penangkapan ikan 

menggunakan jaring insang di Waduk Jatigede adalah Nilai keuntungan Rp. 70.890.000, Break 

Even Point harga dan produksi (seluruh jenis ikan) Rp. 4.154/kg dan 2.136 kg dalam 1 tahun, 

Benefit Cost Ratio 3,37, Payback Period 2 bulan dan Net Present Value  > 1 Rp. 52.820.243, maka 

usaha penangkapan ikan menggunakan jaring insang di Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang 

layak untuk dikembangkan. 

 

Kata Kunci: jaring insang (gill net), kelayakan usaha, Waduk Jatigede 

 

 

ABSTRACT 

Gill net is one of the fishing gear used by Jatigede Reservoir fisherman. The purpose of this 

research is to analyzed the feasibility of fish catching business with gill net in Jatigede Reservoir. 

This research was conducted by used data collection method (observation, questioner, literature 

study) and method of data analysis (feasibility business analysis). The benefits of this research is 

expected to be informations and references for the research who will expand a fishing business with 

gill net at Jatigede Reservoir. The result of feasibility of fish catching business with gill net at 

Jatigede Reservoir is profit value Rp. 70.890.000, Break Event Point price and production (all 

species of fish) Rp. 4.154/kg and 2.136kg in a year, Benefit Cost Ratio 3,37, Payback Period           

2 months and Net Present Value >1 Rp. 52.820.243, the fish catching business using gill net at 

Jatigede Reservoir is feasible to be developed. 

 

Keywords: gill net, feasibility business analysis, Jatigede Reservoir 
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PENDAHULUAN 

Di Kabupaten Sumedang, sektor 

perikanan memiliki kontribusi yang cukup 

besar dan menjadi andalan bagi perekonomian 

masyarakat. Dilihat dari perkembangannya, 

bidang perikanan mempunyai prospek 

pengembangan yang potensial dimana potensi 

lahan perikanan air tawar di Kabupaten 

Sumedang cukup luas namun tingkat 

pemanfaatannya dipandang masih belum 

optimal (Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Kabupaten Sumedang, 2013). 

Berdasarkan Perda No. 2 Tahun 2012 Pasal 52 

disebutkan bahwa adanya pelarangan budidaya 

perikanan darat dengan jaring apung di 

wilayah bendungan Jatigede. Kegiatan 

perikanan yang diperbolehkan dengan syarat 

tidak merusak perairan. Dalam peraturan 

tersebut maka kegiatan perikanan yang 

diperbolehkan adalah kegiatan penangkapan 

ikan di Waduk Jatigede. 

Waduk Jatigede saat ini memiliki 

fungsi dalam bidang perikanan tangkap. 

Kegiatan perikanan tangkap di Waduk 

Jatigede tidak hanya sekedar kegiatan 

pariwisata dan hobi, bahkan sebagai suatu 

kegiatan usaha atau sumber mata pencaharian. 

Kegiatan penangkapan ikan merupakan salah 

satu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh 

masyarakat sekitar di Waduk Jatigede untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Kegiatan 

penangkapan ikan didominasi oleh nelayan 

kecil atau tradisional. Ciri usaha tersebut 

adalah padat kerja dengan modal yang 

terbatas, menggunakan teknologi sederhana, 

dan tingkat pendidikan rendah serta keahlian 

(skill) yang terbatas (Rustijarno, 2007). 

Usaha penangkapan ikan di Waduk 

Jatigede menggunakan perahu motor (5,5 PK) 

dan sampan sebagai sarana menangkap ikan. 

Salah satu alat tangkap yang umumnya 

digunakan nelayan Waduk Jatigede adalah 

jaring insang (gill net). Untuk hasil tangkapan 

ikan, penangkap ikan di Waduk Jatigede 

mengaku dalam mendapatkan hasil 

tangkapannya sangat dipengaruhi oleh musim 

dan tinggi muka air waduk. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kelayakan usaha penangkapan ikan 

menggunakan jaring insang (gill net) di 

Waduk Jatigede.  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode Dasar Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode survey, yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mengambil sampel dari 

suatu populasi atau melalui wawancara secara 

langsung dengan menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpul data pokok 

(Singarimbun dan Effendi, 2008). 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan pada 

bulan Februari - April 2018, yang meliputi 

tahap pengumpulan data, analisis data sampai 

penulisan laporan akhir. Lokasi penelitian 

adalah beberapa desa yang terdapat kegiatan 

penangkapan seperti Desa Cisurat, 

Sukamenak, dan Sukaratu di Waduk Jatigede.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Sumber data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data perimer adalah data yang 

diperoleh dari hasil wawancara bersama 

responden dengan menggunakan kuesioner. 

Data primer meliputi kondisi usaha 

penangkapan ikan menggunakan jaring insang 

di Waduk jatigede (investasi usaha, biaya 

produksi, jenis dan berat hasil tangkapan, dan 

nilai produksi penangkapan). Sedangkan data 

sekunder adalah data yang diperoleh dari 

instansi-instansi terkait dan sumber-sumber 

pustaka yang berhubungan dengan penelitian 

ini.  

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

accidental sampling. Responden yang akan 

dijadikan sampel penelitian yaitu penangkap 

ikan yang bermukim di sekitar Waduk 

Jatigede. Metode penelitian ini meliputi 

observasi, kuesioner, dan studi literatur. 

Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kuantitatif. 

 

Metode Analisis Data   

1. Analisis Pendapatan 

Analisis pendapatan usaha bertujuan 

untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh 

suatu kegiatan usaha penangkapan ikan (Berlia 

dkk 2016). Secara sistematis analisis 
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pendapatan usaha dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

π = TR – TC 

Keterangan : 

π  : Keuntungan 

TR : Penerimaan Total 

TC : Pengeluaran Total 

Kriteria Usaha : 

TR > TC maka usaha menguntungkan (layak) 

TR < TC maka usaha rugi (tidak layak) 

TR = TC maka usaha dalam keadaan impas 

(layak) 

 

2. Analisis Benefit Cost Ratio 

Benefit Cost Ratio (BCR) merupakan 

cara evaluasi usaha dengan membandingkan 

nilai sekarang seluruh hasil yang diperoleh 

suatu usaha dengan nilai sekarang seluruh 

biaya usaha. Kriterianya adalah sebagai 

berikut : 

- Bila BCR > 1, maka usaha tersebut untung 

dan layak dilaksanakan. 

- Bila BCR = 1, maka usaha tersebut tidak 

untung dan tidak rugi (marginal) 

- Bila BCR < 1, maka usaha tersebut 

merugikan sehingga tidak layak untuk 

dilaksanakan. (Riyanto, 2010) 

Rumus BCR dinyatakan dengan persamaan: 

BCR =  
TR

TC
  

Keterangan: 

TR = Total Penerimaan 

TC = Total Biaya 

 

3. Analisis Break Even Point 

Analisis Break Even Point bertujuan 

untuk menentukan suatu titik baik dalam unit 

maupun rupiah yang menunjukkan biaya sama 

dengan pendapatan. Dengan mengetahui titik 

tersebut, berarti belum diperoleh keuntungan 

atau dengan kata lain tidak untung dan tidak 

rugi.  

Penghitungan BEP tersebut dapat dinyatakan 

dengan rumus: 

BEP Produksi = 
Total Biaya Produksi

Harga Penjualan
  

 

BEP Harga = 
Total Biaya Produksi

Total Produksi
 

 

 

 

4. Payback Period 

Payback period (PP) digunakan untuk 

mengukur lamanya pengembalian investasi 

dari keuntungan yang diterima pemilik 

(Husnan dan Pudjiatuti, 2004): 

PP = 
I

π
  

Keterangan : 

I : Investasi 

π : Keuntungan 

 

5. Net Present Value 

Net Present Value (NPV) yaitu selisih 

antara Present Value dari investasi dan nilai 

sekarang dari penerimaan – penerimaan kas 

bersih di masa yang akan datang. Untuk 

menghitung nilai sekarang perlu ditentukan 

tingkat bunga yang relevan. Analisa NPV 

dapat diketahui dengan rumus (Umar, 2003): 

𝐍𝐏𝐕 = ∑
(𝐵𝑡 − 𝐶𝑡)

(1 + 𝑖)𝑡
 

𝑛

𝑡=1

 

Dimana : 

B = Pendapatan (benefit) 

C = Pembiayaan (cost) 

i = discount rate 

t = Tahun operasi 

 

Pengambilan keputusan : 

Jika, 

NPV > 1 ; maka usaha tersebut layak, 

NPV = 0 ; maka usaha tersebut dapat layak, 

NPV < 1 ; maka usaha tersebut tidak layak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keadaan Usaha Penangkapan Ikan 

a. Metode Operasi Penangkapan 

Penangkapan dengan jaring insang 

dapat dilakukan baik pada pagi maupun sore 

hari. Tahapan yang dilakukan penangkap ikan 

untuk memulai operasi penangkapan ikan di 

Waduk Jatigede meliputi persiapan alat, 

perjalanan menuju daerah penangkapan, 

setting dan hauling, dan pengambilan ikan. 

1) Persiapan Alat 

Jenis transportasi yang digunakan untuk 

menuju daerah penangkapan (fishing 

ground) yaitu perahu motor. Perahu yang 

digunakan berdimensi 4 m x 1,2 m dengan 

kapasitas mesin motor 5,5 PK. Dilakukan 
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pemeriksaan terhadap mesin motor 

sebelum memulai perjalanan ke daerah 

penangkapan dan pengisian bahan bakar 

sebanyak 2 liter untuk setiap hari. 

2) Waktu Penangkapan dan Daerah 

Penangkapan 

Kegiatan penangkapan ikan di Waduk 

Jatigede dilakukan setiap hari. Waktu 

penangkapan yang dilakukan setiap pagi 

pukul 06.00 dan sore pukul 16.00 WIB. 

Jarak tempuh dari darat menuju daerah 

penangkapan ikan berkisar 10-15 menit. 

Daerah penangkapan ikan di Waduk 

Jatigede terletak di sekitar masing-masing 

desa. Dengan daerah penangkapan 

(fishing ground) masih berada disekitar 

kawasan desa. Di setiap desa yang 

memiliki kegiatan usaha penangkapan 

ikan telah menerapkan daerah teritorial 

untuk melakukan penangkapan ikan. 

Sehingga setiap penangkap ikan telah 

memiliki daerah tangkapan ikan tersendiri 

tanpa harus adanya konflik dengan 

penangkap ikan lain. 

3) Penurunan (Setting) dan penaikan 

(Hauling) Alat 

Kegiatan setting dilakukan bersamaan 

dengan hauling karena jaring yang 

digunakan tidak diganti dengan jaring 

yang baru, akan tetapi setelah hauling 

maka jaring dimasukkan kembali ke 

perairan (setting) untuk menangkap ikan. 

Jaring insang yang digunakan memiliki 

bukaan mata jaring (mesh size) > 4 inch. 

dengan ukuran panjang jaring 80 meter 

dan kedalaman jaring berkisar antara 6-10 

meter. Penggunaan mesh size berukuran 4 

inch diharapkan mampu menangkap ikan 

yang berukuran cukup besar. 

4) Hasil Tangkapan 

Penangkap ikan di Waduk Jatigede 

mengenal 2 musim yaitu musim 

penghujan dan kemarau. Pada saat 

melakukan penelitian hasil tangkapan di 

musim penghujan yaitu bulan Februari 

hingga April, hasil tangkapan yang 

didapatkan sebesar 10-15 kg per hari. 

Sedangkan menurut responden, saat 

musim kemarau antara bulan Agustus 

hingga November hasil tangkapan 

mencapai 20-25 kg per hari. Jenis ikan 

hasil tangkapan yang didapatkan yaitu, 

ikan Nila (Oreochromis niloticus), Patin 

(Pangasius hypophthalmus), Lalawak 

(Barbodes Balleroides), dan Hampal 

(Hampala macrolepidota). 

   

Tabel 1. Jenis, Jumlah dan Harga Hasil Tangkapan Jaring Insang 

di Waduk Jatigede Saat Musim Penghujan 

No. Jenis Tangkapan 
Jumlah Rata-Rata per Hari 

(Kg) 

Harga satuan 

(Rp) 

1. Nila (Oreochromis niloticus) 8 14.000 

2. Patin (Pangasius hypophthalmus) 1 14.000 

3. Lalawak (Barbodes Balleroides) 3 14.000 

4. Hampal (Hampala macrolepidota) 3 14.000 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 

 

Berdasarkan Tabel 1 diatas, jumlah 

rata-rata tangkapan  per hari di musim 

penghujan yaitu 15 kg, dengan harga jual Rp. 

14.000 per kg. 

  

b. Biaya Investasi 

Biaya investasi yang diperlukan dalam 

usaha penangkapan ikan dengan jaring insang 

(gill net) yaitu sebesar Rp. 9.700.000 yang 

terdiri dari perahu, mesin, dan alat tangkap 

jaring insang. Uraian peralatan yang 

diperlukan untuk melakukan usaha 

penangkapan ikan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Komponen biaya investasi tersebut 

memiliki umur teknis dan harga  rata-rata yaitu 

(1) Umur teknis perahu rata-ratanya       5 

tahun dengan harga Rp. 4.000.000;  (2) Umur 

teknis mesin rata-ratanya 5 tahun dengan harga 

Rp. 3.000.000; dan (3) Umur teknis alat 

tangkap jaring insang (gill net) rata-ratanya 

0,17 tahun (2 bulan) dengan harga Rp. 

2.700.000.  

 

c. Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah semua biaya 

yang dikeluarkan untuk menhasilkan produksi, 
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yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. 

Biaya produksi dibagi menjadi dua yaitu biaya 

tetap dan biaya variabel (Sugiarto et al 2002). 

Biaya tetap pada usaha penangkapan ikan 

yaitu biaya perawatan dan biaya penyusutan. 

Adapun rincian biaya tetap dapat dilihat pada 

Tabel 3 berikut ini. 

 

 

 

 

Tabel 2. Daftar Peralatan Investasi Yang Dimiliki Penangkap Ikan 

No. Jenis Investasi 
Umur Teknis 

(Tahun) 

Jumlah 

(Unit) 

Harga satuan 

(Rp) 
Total (Rp) 

1. Perahu (4x1,2 m) 5 1 4.000.000 4.000.000 

2. Mesin (5,5 PK) 5 1 3.000.000 3.000.000 

3. 
Jaring insang  

(4,5 inch) 
0,17 3 150.000 2.700.000 

Total 9.700.000 

Sumber: Data primer diolah, 2018. 

 

Tabel 3. Biaya Tetap Pada Usaha Penangkapan Ikan Menggunakan Jaring Insang  

Selama 1 Tahun 

No. Jenis Biaya  Biaya/Tahun (Rp) 

1. Perawatan Perahu 200.000 

2. Perawatan Mesin 120.000 

3. Penyusutan Perahu 800.000 

4. Penyusutan Mesin 600.000 

5. Penyusutan Jaring 2.700.000 

Total 4.360.000 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 

 

Biaya perawatan dalam usaha 

penangkapan menggunakan jaring insang yaitu 

berupa perawatan perahu dan mesin. 

Perawatan perahu meliputi penambalan dan 

pengecatan, sedangkan perawatan mesin 

meliputi ganti oli dan perawatan lain. Biaya 

penyusutan dari hasil penelitian didapatkan 

bahwa umur ekonomis perahu pada umumnya 

selama 5 tahun, mesin berumur 5 tahun, dan 

jaring insang memiliki umur ekonomis            

2 bulan.  

Biaya variabel atau biaya operasional 

pada usaha penangkapan ikan ini meliputi 

biaya konsumsi penangkap ikan dan biaya 

bahan bakar (BBM). Biaya konsumsi 

merupakan biaya yang dikeluarkan untuk 

konsumsi selama sehari dalam operasi 

penangkapan (makan dan rokok). Adapun 

rincian biaya variabel dapat dilihat pada   

Tabel 4.  

Kegiatan penangkapan ikan dilakukan 

sebanyak 2 kali dalam sehari, yaitu pagi hari 

mulai pukul 06.00-09.00 dan sore hari pukul 

16.00-18.00. Dalam satu hari melakukan 

kegiatan penangkapan menghabiskan 2 liter 

bahan bakar. Total biaya variabel (operasional) 

yang dikeluarkan untuk melakukan kegiatan 

penangkapan ikan per tahun yaitu sebesar Rp. 

25.550.000. 

 

d. Penerimaan 

Total penerimaan yang didapatkan 

dalam usaha penangkapan ikan menggunakan 

jaring insang (gill net) di Waduk Jatigede per 

tahunnya yaitu sebesar Rp. 100.800.000. 

Adapun rincian penerimaan hasil tangkapan 

selama 1 tahun dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 4. Biaya Variabel Pada Usaha Penangkapan Ikan Menggunakan Jaring Insang  

Selama 1 Tahun 

No. Jenis Biaya  Harga Rata-rata/ Hari (Rp) Harga Rata-rata/ Tahun (Rp) 

1. Bensin 20.000 7.300.000 

2. Konsumsi 50.000 18.250.000 

Total 25.550.000 
Sumber: Data primer diolah, 2018. 

Tabel 5. Penerimaan Usaha Penangkapan Ikan Selama 1 Tahun 

No. Masa Penerimaan 
Harga ikan 

(Rp/kg) 

Hasil Tangkapan 

(Kg) 
Total (Rp) 

1. 
Musim Kemarau 

(Juli-Desember) 
14.000 4.500 63.000.000 

2. Musim Hujan (Januari-Juni) 14.000 2.700 37.800.000 

Total 7.200 100.800.000 
Sumber: Data primer diolah, 2018 

 

Penerimaan dalam satu siklus (satu 

tahun) hasil tangkapan terdiri dari dua musim 

yaitu saat musim kemarau dan penghujan. 

Waktu produksi hasil tangkapan mengalami 

puncak pada saat musim kemarau, dimana 

hasil tangkapan per harinya mencapai 20-25 

kg dengan harga jual Rp. 14.000 per kg. 

Sedangkan pada musim penghujan mengalami 

penurunan hasil tangkapan. Hasil tangkapan 

yang didapatkan berkisar 10-15 kg, dengan 

harga jual per kg sebesar Rp.14.000. 

 

Analisis Kelayakan Usaha 

Hasil analisis usaha penangkapan ikan 

menggunakan jaring insang (gill net) di 

Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang, Jawa 

Barat disajikan secara singkat pada Tabel 6. 
 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Kelayakan Usaha Penangkapan Ikan  

Menggunakan Jaring Insang (gill net)  

di Waduk Jatigede 

Komponen Nilai Indikator Ket. 

BCR 3,37 > 1 Layak 

PP 0,14 < 3 Tahun Layak 

NPV 264.101.217 > 0 Layak 
Sumber: Data Primer diolah, 2018. 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa usaha 

penangkapan ikan di Waduk Jatigede 

Kabupaten Sumedang dalam keadaan layak 

untuk dijalankan. Berdasarkan nilai NPV > 0 

Rp. 264.101.217, BCR > 1, dengan nilai 3,37 

dan PP < 3 tahun (2 bulan). 

 

a. Keuntungan 

Keuntungan merupakan total 

penerimaan dikurangi dengan total biaya yang 

dikeluarkan untuk proses penangkapan ikan. 

Keuntungan yang diperoleh untuk satu tahun 

produksi adalah sebesar Rp. 70.890.000 atau              

Rp. 5.907.500 per bulannya. 

b. Benefit Cost Ratio (BCR) 

BCR merupakan perbandingan antara 

total penerimaan dengan total biaya 

(Soekartawi 2003). BCR didapatkan dengan 

membagi antara total penerimaan yang 

didapatkan dengan total biaya yang 

dikeluarkan. Berdasarkan hasil perhitungan 

diatas, BCR yang didapatkan adalah sebesar 

3,37. Dengan nilai BC Ratio>1, yaitu 3,37 

maka usaha tersebut layak untuk dilaksanakan. 

 

c. Break Even Point (BEP)  

  Break Even Point diperoleh dari hasil 

bagi antara total biaya produksi dengan harga 
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penjualan. Terdapat 2 BEP yang dianalisis 

yaitu BEP produksi dan BEP harga. BEP 

produksi diperoleh dari hasil bagi antara total 

biaya produksi dengan harga penjualan. Total 

biaya yang dikeluarkan untuk usaha 

penangkapan ikan menggunakan jaring insang 

(gill net) per tahunnya yaitu sebesar            Rp. 

29.910.000 dengan harga jual (seluruh jenis 

ikan) per kilogram yaitu sebesar Rp. 14.000, 

akan menghasilkan BEP produksi sebanyak 

2.136 kg per tahun.  

BEP harga diperoleh dari hasil bagi antara 

total biaya dengan volume penjualan. Total 

biaya yang dikeluarkan untuk usaha 

penangkapan ikan per tahunnya yaitu sebesar 

Rp. 29.910.000 dengan total produksi hasil 

tangkapan sebesar 7.200 kg per tahunnya akan 

menghasilkan BEP harga hasil tangkapan 

(seluruh jenis ikan) yaitu sebesar Rp. 4.154 per 

kg. 

 

d. Payback Period (PP) 

Payback Period diperoleh dengan 

membagi biaya investasi dengan keuntungan 

per tahun, biaya investasi yang dikeluarkan 

oleh usaha penangkapan ikan menggunakan 

jaring insang (gill net) di Waduk Jatigede yaitu 

sebesar Rp. 9.700.000. PP usaha penangkapan 

ikan yaitu sebesar 0,14 artinya dengan 

keuntungan per tahun sebesar Rp. 70.890.000, 

maka jangka waktu pengembalian biaya 

investasi selama 2 bulan. 

 

e. Net Present Value (NPV) 

  Net Present Value (NPV) merupakan 

selisih antara present value kas bersih dengan 

present value investasi selama umur investasi. 

Dengan menggunakan discount rate Bank 

Rakyat Indonesia (BRI) tahun 2018 dengan 

nilai 9,75%. Hasil proyeksi kas usaha 

penangkapan ikan hingga 5 tahun umur teknis 

diperoleh NPV sebesar Rp. 264.101.217 atau 

rata-rata nilai NPV setiap tahunnya sebesar 

Rp. 52.820.243. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

  Hasil analisis kelayakan usaha 

penangkapan ikan menggunakan jaring insang 

(gill net) di Waduk Jatigede Kabupaten 

Sumedang, Jawa Barat yaitu nilai keuntungan 

Rp. 70.890.000, Break Event Point harga jual 

(seluruh jenis ikan) Rp. 4.154 per kg, dan 

produksi (seluruh jenis ikan) 2.136 kg dalam 1 

tahun, Benefit Cost Ratio 3,37,          Payback 

Period 2 bulan, dan Net Present Value Rp. 

52.820.243, maka usaha tersebut layak untuk 

dikembangkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

didapatkan, disarankan bagi para pelaku usaha 

penangkapan ikan agar membuat logbook 

mengenai data hasil tangkapan ikan setiap 

harinya, dan membuat proyeksi aliran kas 

pemasukan dan pengeluaran setiap tahun. 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang 

keuntungan yang diperoleh penangkap ikan 

Waduk Jatigede dengan alat tangkap berbeda 

untuk membandingkan alat tangkap mana 

yang lebih menguntungkan. 
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